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ABSTRAK

Makanan ultra proses atau Ultra Processed food adalah produk industri yang mengandung zat hasil
ekstraksi serta bahan kimia tambahan dengan kandungan tinggi kalori, gula, lemak jenuh, dan garam,
namun rendah serat, protein, vitamin, dan mineral sehingga dapat mempengaruhi status gizi anak.
Status gizi sendiri dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat gizi, yang jika
tidak seimbang dapat menyebabkan malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi makanan ultra
proses dengan status gizi anak usia sekolah. Metode: Desain penelitian ini menggunakan korelasi
dengan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah siswa di MI Miftahul Ulum Pandanwangi
sebanyak 112 anak dengan sampel sebanyak 87 anak. Teknik pengambilan data yang digunakan
adalah simple random sampling, dan data dianilisis menggunakan uji korelasi spearman rank (rho).
Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value = <0,001; r= 0,732, yang berarti ada hubungan
antara konsumsi makanan ultra proses dengan status gizi anak usia sekolah. Diskusi: Penelitian ini
menunjukkan semakin tinggi konsumsi makanan. ultra proses, maka semakin tinggi pula risiko anak
mengalami gizi lebih. Anak-anak yang terbiasa mengonsumsi makanan ultra proses menunjukkan
kecenderungan lebih tinggi untuk mengalami status gizi lebih hingga obesitas.

Kata Kunci: Makanan Ultra Proses; Status Gizi; Anak Usia Sekolah.

ABSTRACT

Ultra processed foods are industrial products containing extracted substances and chemical
additives with high levels of calories, sugar, saturated fat, and salt, but low in fiber, protein,
vitamins, and minerals, which can affect children’s nutritional status. Nutritional status itself is
influenced by the balance between nutrient intake and requirements, if this balance is disrupted, it
can lead to malnutrition, whether due to deficiency or excess. Therefore, this study aims to determine
the relationship between the consumtion of ultra processed foods and the nutritional status of school-
age children. Methods: This study used a cross-sectional correlation design. The study population
consisted of 112 students at MI Miftahul Ulum Pandanwangi, with a sample size of 87 children. The
data collection technique used was simple random sampling, and the data were analyzedusing
spearman rank correlation test (rho). Result: The statistical test result showed a p-value of <0,001,
r = 0,732, indicating a relationship between ultra processed food consumption and the nutrtional
status of school age children. Discussion: This study shows that the higher the consumtion of ultra
processed foods, the higher the risk of children becoming overweight. Children who are accustomed
to cunsuming ultra processed foods show a higher tendency to become overweight or obese.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah berusia 6-12 tahun merupakan kelompok rentan terhadap masalah
gizi. Pada usia ini, mereka mengalami perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang
memerlukan perhatian khusus untuk medapatkan nutrisi yang tepat sehingga dapat
memastikan status gizi yang optimal (Saavedra & Prentice, 2023). Status gizi
mencerminkan kondisi kesehatan seseorang yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara
asupan gizi dan kebutuhan tubuh. Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan malnutrisi,
baik berupa kekurangan maupun kelebihan gizi (Muchtar et al., 2023). Ada dua faktor yang
dapat mempengaruhi status gizi anak, yaitu penyebab secara tidak langsung seperti
pengetahuan, pendidikan, dan ekonomi serta penyebab langsung seperti penyakit infeksi
dan konsumsi makanan, contohnya makanan ultra proses (Permatasari et al., 2023).
Makanan Ultra Proses atau Ultra Processed Food adalah produk yang diproduksi secara
industri dengan zat-zat yang diekstraksi atau disempurnakan dari makanan alami dan
ditambahkan dengan bahan kimia. Sereal, minuman manis, permen, produk daging dan ikan
(seperti nugget ayam), dan berbagai makanan siap saji adalah contoh makanan ini. Makanan
ultra proses memiliki profil nutrisi yang buruk, seperti tinggi kalori, gula, lemak jenuh, dan
garam tetapi rendah serat, protein, serta vitamin dan mineral yang dapat berdampak pada
status gizi anak (Shim et al., 2021). Tingginya konsumsi makanan ultra proses dapat
menyebabkan anak mengonsumsi lebih banyak kalori daripada yang dibutukan oleh
tubuhnya. Sehingga mereka dapat berisiko mengalami kelebihan berat badan dan obesitas
karena asupan energi yang berlebihan (Cornwell et al., 2019). Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa konsumsi makanan ultra proses berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan risiko kelebihan berat baadn dan obesitas. Sebuah meta-
analisis oleh Askari et al. (2020) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara konsumsi makanan ultra proses dengan kejadian overweight dan obesitas. Selain itu,
penelitian oleh Heerman et al. (2023) yang dilakukan pada 595 anak usia pra sekolah dari
keluarga berpenghasilan rendah menunjukkan bahwa konsumsi kalori yang tinggi dari
makanan ultra porses berkolerasi signifikan dengan peningkatan skor BMI-Z, terutama pada
anak usia 3 dan 4 tahun. Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih et al.
(2024) menemukan bahwa konsumsi makanan ultra proses pada mahasiswa berkolerasi
negatif dengan kualitas diet dan berhubungan signifikan dengan status gizi lebih. Meskipun
temuan-temuan tersebut menunjukkan makanan ultra proses berdampak pada status gizi,
terutama meningkatkan risiko kelebihan berat bada. Namun, sebagian besar penelitian
difokuskan pada populasi dewasa atau balita. Sementara itu, penelitian mengenai pengaruh
konsumsi makanan ultra proses terhadap status gizi anak usia sekolah masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konsumsi
makanan ultra proses dengan status gizi anak usia sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional
dan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah siswa MI
Miftahul Ulum Pandanwangi Kabupaten Lumajang sebanyak 112 anak. Untuk menentukan
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan rumus slovin, jumlah dalam sampel penelitian ini adalah sebanyak 87
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responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simple random sampling
yaitu teknik pengambilan sampel secara acak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Statistik Deskriptif Usia Anak di MI Miftahul Ulum Pandanwangi
Lumajang

Rata-

Karakteristik N 1(\,/1[,:}1113;2)11 %:Eﬁf:)m al rata ]S)tg\l,lg z
(Tahun)
Usia 87 9.0 13,5 11,3 1’23

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata usia responden dalam penelitian ini adalah 11 tahun
3 bulan.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Anak di MI Miftahul Ulum Pandanwangi
Lumajang

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 38 43,7
Perempuan 49 56,3

Total 87 100,0

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
perempuan, yaitu sebanyak 49 (56,3%) anak.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Konsumsi Makanan Ultra Proses di MI Miftahul Ulum
Pandanwangi Lumajang

Makanan Ultra Proses Frekuensi Presentase (%)
Sangat Rendah 5 5,7

Rendah 21 24,1

Sedang 44 50,6

Tinggi 17 19,5

Total 87 100

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa konsumsi makanan ultra proses pada responden paling
banyak berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
cukup sering mengonsumsi makanan ultra proses.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak di MI Miftahul Ulum Pandanwangi
Lumajang

Status Gizi Anak Frekuensi Presentase (%)
Gizi Buruk 0 0

Gizi Kurang 0 0

Gizi Baik 51 58,6

Gizi Lebih 21 24,1

Obesitas 15 17,2

Total 87 100

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini memiliki status gizi baik yaitu sebanyak 51 (58,6%) anak. Presentase anak
dengan gizi baik jauh lebih tinggi dibandingkan kategori status gizi lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak di lokasi penelitian ini berada dalam kondisi gizi
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yang sesuai.

Tabel S Hubungan Konsumsi Makanan Ultra Proses dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah
di MI Miftahul Ulum Pandanwangi Lumajang

Status Gizi p r
Buruk  Kurang Baik Lebih Obesitas Total
Konsumsi Sangat 4
Makanan  Rendah 0 0 4 0 0 (4,6%)
Ultra 0 0 19
Proses Rendah 19 0 0 (21.8%)
,07/0
0 0 45 0,000 0,732
Sedang 28 15 2 (51,7%)
, 170
o 0 0 19
Tinggi 0 6 13 (21.8%)
Total 0 0 51 21 15
(0%) (0%)  (58,6%) (24,1%) (17,2%)

Berdasarkan tabel 5.6, hasil uji korelasi Spearman Rank (rho) menunjukkan nilai
signifikan yaitu p value = 0,000 yang berarti H1 diterima, dan dapat diinterpretasikan:

1. Adanya hubungan antara konsumsi makanan ultra proses dengan status gizi anak usia
sekolah di MI Miftahul Ulum Pandanwangi Lumajang.

2. Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,732. Nilai ini
termasuk dalam kategori hubungan kuat, yang berarti bahwa konsumsi makanan ultra
proses memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap status gizi.

3. Arah hubungan antara kedua variabel ini bersifat positif, artinya semakin tinggi
konsumsi makanan ultra proses makan semakin besar risiko anak mengalami status gizi
lebih atau obesitas.

Konsumsi Makanan Ultra Proses

Makanan ultra proses cenderung mengandung kadar gula tambahan, lemak jenuh, dan
lemak trans yang tinggi, namun rendah serat, protein, dan mikronutrien. Selain itu, makanan
ini juga diperkaya dengan berbagai bahan tambahan buatan seperti pewarna, pemanis
buatan, pengawet, dan perisa sintetis yang berfungsi untuk membuat rasa lebih enak, lebih
tahan lama, dan lebih menarik bagi konsumen (Vitale et al., 2024). Konsumsi makanan ultra
proses pada siswa di MI Miftahul Ulum Pandanwangi Lumajang menunjukkan bahwa
sebagian besar dari mereka cukup sering mengkonsumsi jenis makanan ini dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu faktor yang mendukung hal ini adalah keberadaan toko dan warung
yang lokasinya sangat dekat serta mudah diakses karena terletak tepat di depan sekolah.

Status Gizi Anak

Status gizi adalah keseimbangan antara asupan gizi yang diterima dengan kebutuhan
gizi yang diperlukan oleh tubuh. Ketidakseimbangan antara keduanya dapat menyebabkan
malnutrisi, baik dalam bentuk gizi kurang maupun gizi lebih, yang dapat memengaruhi
kesehatan, khususnya pada anak usia sekolah yang termasuk kelompok rentan terhadap

gangguan pertumbuhan dan perkembangan (Isfahani et al., 2025).

Status gizi yang baik ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan zat gizi secara cukup
dan dan mapu mengolah serta menggunakannya secara efektif untuk mendukung
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pertumbuhan, aktivitas, dan menjaga kesehatan. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara
konsumsi dan kebutuhan zat gizi dapat menyebabkan gangguan status gizi, baik kekurangan
gizi maupun kelebihan gizi. Permasalahan gizi pada anak usia sekolah masih cukup tinggi,
ditandai dengan jumlah anak yang mengalami berat badan kurang, sangat kurus, hingga
kelebihan berat badan atau obesitas (Aulia, 2022). Dari keseluruhan responden dalam
penelitian ini, tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori status gizi buruk maupun
gizi kurang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa di MI Miftahul Ulum Pandanwangi
Lumajang memiliki status gizi baik, walaupun terdapat sebagian yang masuk dalam kategori
gizi lebih dan obesitas.

Hubungan Konsumsi Makanan Ultra Proses dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah

Anak-anak yang sering mengkonsumsi makanan ultra proses cenderung memiliki
status gizi lebih atau obesitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Heerman dkk (2023) yang dilakukan pada anak usia 3 sampai 4 tahun,
dimana ditemukan bahwa konsumsi tinggi makanan ultra proses berhubungan dengan
peningkatan skor BMI-Z. Meskipun usia respondennya lebih muda dibandingkan dengan
penelitian ini, hasilnya tetap relevan karena menunjukkan bahwa konsumsi makanan ultra
proses dapat berdampak pada peningkatan status gizi anak.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih dkk. (2024) juga menunjukkan
ada hubungan konsumsi makanan ultra proses dengan status gizi. Pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa konsumsi makanan ultra proses berkaitan dengan menurunnya kualitas
diet dan meningkatkan risiko kelebihan berat bada pada dewasa muda. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Askari dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa konsumsi makanan ultra proses berhubungan dengan kejadian
overweight dan obesitas. Walaupun usia responden dalam penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian ini, namun hasil yang ditemukan tetap sama. Baik anak-anak maupun
orang dewasa ternyata sama-sama berisiko mengalami gizi lebih jika terlalu sering
mengkonsumsi makanan ultra proses.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan konsumsi makanan
ultra proses dengan status gizi anak usia sekolah di MI Miftahul Ulum Pandanwangi
Lumajang, dapat disimpulkan bahwa konsumsi makanan ultra proses anak usia sekolah di
MI Miftahul Ulum Pandanwangi Lumajang. Subjek dapat meningkatkan pemahaman
tentang dampak makanan ultra proses terhadap status gizi serta memilih makanan yang lebih
sehat dan mengurangi konsumsi makanan ultra proses.
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